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PERBEDAAN KADAR HORMON PROGESTERON SERUM DARAH
DALAM BEBERAPA PERIODE UMUR KEBUNTINGAN

SAPI PERANAKAN FRIESIAN DI SURABAYA

Agus Suryono

INTISARI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdspat perbeda-
an yang nyata kadar hormon progesteron serum darah untuk
masing-masing umur kebuntingan sapi peransakan Friesian,

yaitu setelah dianalisis dengan uji-F, ternyata Fhuunq

lebih besar dari Fuﬂwl (p<@,05). Pada uji Beda Hyatsa

Terkecil (BNT) rata-rata kadar hormon progesteron serum
darah tertinggi terdapat pada umur kebuntingan 1 bulan,
yaitu 9,76 nMol/Lt vang berbeda nyata ‘dengan Umur
kebuntingsan 4 bulan, yaitu 7,368 nMol/Lt. Rata-rata kadar
hormon progesteron serum darah terendah terdapat pads
umur kebuntingan 3 bulan, ysitu 3,2 nMol/Lt vyang tidak
berbeda nyata dengan umur kebuntingan 5 bulan, yaitu 3,38

nMol/Lt. Pada uji korelasi, rhﬂung lebih kecil dari
E it teoritik. Jadi kadar hormon progesteron serum
darah sapi bunting tidak selalu mengalami akselerasi
peningkatan vyang sebanding dengan umur kebuntingan,
tetapi berfluktuasi pada beberapa periode umar
kebuntingan.

Resimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapsat
perbedaan yang nyata rata-rata kadar hormon progesterocn
serum darah pada setiap umur kebuntingan sapi peranskan
Friesian (p<@,85). Kadar hormon progesteron sapi bunting
tidak selalu mengalami akselerasi peningkatan vang
sebanding dengan umur kebuntingan, tetapi berfluktuasi
pada beberapa periode umur kebuntingan. Untuk melakukan
diagnosa umur kebuntingan pada sapi peranakan Friesian
bunting dengan melihat kadar hormon progesteron Serum
darah belum bisa dilakukan, karena belum bisa ditentukan
kadar yang pasti untuk masing-masing unur kebuntingan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Usaha peternakan khususnya peternakan rakyat

bersekala usaha keluarga di masa mendatang akan menjadi
semakin pentiﬁg. Bukan saja karena peternakan ini dapat |
memperluas lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan b
masyarakat peternak di pedesaan. Tetapi komoditi susu,
daging dan telur yang dihasilkan Jjuga merupakan salah
satu sumber protein hewani, Vvang mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan kualitas manusia Indonesia,
yaitu manusia yang sehat, cerdas dan berprestasi kerja
vang tinggi. Manusia Indonesia yang berkualitas ini
berguna untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja pada era

industrialisasi yang akan mulai tinggal landas pada

pelita VI nanti. Oleh karena itu dalam usaha peningkatan

produktivitas ternak semakin menjadi perhatian selain
dari pemerintah, Jjuga pihak swasta dan masyarakat
peternak sendiri. Keberhasilan usaha peningkatan

produktivitas ternak sangat ditentukan oleh peningkatan

populasi ternak melaluil peningkatan efisiensi reproduksi

dan cara pengelolaan ternak vang lebih baik

(Hardjopranjoto, 1882). I

Dalam hubungannya dengan usaha meningkatkan populasi

1 . |
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ternak melalui inseminasi buatan, maka tidak cermatnya Y
pengamatan dan lambatnya pelaporan birahi merupakan '
sebagian penyebab kurang berhasilnya program inseminasi
buatan.

Pengamatan birahi untuk diagnosis kebuntingan dini

tidak dapat ditingkatkan hanya dengan melihat 1lebih
teliti sapi-sapi yvang birahi kembali setelah
diinseminasi, karena 15% sampal 20% dari sapi-sapi vyang
tidak menunjukkan birahi 21 hari setelah diinseminasi
adalah tidak bunting, sebaliknya 1% sampai 5% dari sapi w
yang bunting menunjukkan birahi. ‘?

Tujuan lain dalam .melakukan diagnosis kebuntingan
sedini mungkin adalah untuk menghindari : Anestrus
berkepanjangan yang diakibatkan oleh ganéguan fungsi atau

penyakit di dalam ovarium dan uterus sepertil hypofungsi,

cystic ovarium dan cystic CL ataupun pyometra, vyang
mana semuanya dapat menutupi gejala kebuntingan. Kalau
gangguan fungsi atau penyakit seperti tersebut di atas
dapat dikendalikan sedini mungkin, maka reproduktivitas {
tetap diharapkan seoptimal mungkin (Mahaputra, 1990a).

Oleh sebab alasan-alasan diatas maka dapat disimpulkan ;
bahwa untuk meningkatkan pengamatan birahi masih.
dibutuhkan suatu metode yang mampu mendeteksi birahi dan

mendiagnosis kebuntingan dini secara tepat dan cepat. Hal ' -

ini penting untuk mengetahuil berhasil tidaknya suatu



inseminasi pada sapi akseptor sehingga inseminasi ulangan F
dapat segera dilakukan bila ternyata sapi akseptor tidak
bunting. |

Salah satu cara deteksi birahi dan diagnosis |
kebuntingan dini yang akhir-akhir ini dianggsp terbaik i
dan tepat adalah dengan pengukuran kadar hormon
progesteron dalam serum darah. Metode ini memungkinkan ﬂ
deteksi birahi dan diagnosis kebuntingan yang tepat dan
cepat pada hari ke 20 sampai hari ke 23 setelah s

inseminasi. Hal ini dimungkinkan karena kadar hormon

progesteron dalam serum darah mempunyai korelasi vyang

positif dengan aktifitas korpus luteum dan Juga kadar
progesteron dalam serum darah sapi vyang sedang bunting

adalah lebih tinggi secara nyata dibandingkan dengan

sapi-sapi yang tidak bunting.

Konsentrasi hormon ini dapat ditentukan dengan
menggunakan teknik radioimmunoassay baik yang fgSe calr @
ataupun fase padat. Kedua fase ini sama?sama_ mempuﬁyai |
prinsip reaksi antibodi + antigen yang bersaingu.déngan 1
antigen berlabel ( 125 I pada fase padat dan 3H pada fase
cair ). Jadi makin tinggi kadar hormon yang “ada -délam
darah (Ag), maka makin rendah kesempatan 125 I/PQ atau !
3H-P4 yang dapat melekatkan diri pada receptor ‘spesifik |
antibodinya. Sebaliknya bila konsentrasi hormbh yang ékan

dihitung lebih rendah, maka kesempatan (3H-P4 atau 1235 g



I1/P4) makin banyak berikatan pada receptor antibodi, %
akibatnya pancaran radiasi sinarnya lebih banyak pada. J
sampel dengan kadar hormon yang lebih rendah (Mahaputra, ?
1880). E

Bila metode ini dibandingkan dengan pemeriksaan %
kebuntingan mempergunakan eksplorasi rektal, maka
pengukuran kadar progesteron dalam serum darah adalah

lebih baik, mengingat derajat ketelitiannya yang tinggi.

1.2. Perumusan Masalah
Apakah kadar hormon progesteron serum darah sapi ?
peranakan Friesian yang dinyatakan bunting secara rektal
kadarnya lebih besar atau sama dengan 2,38 nMol/Lt 2. |
Beberapa peneliti menyatakan bahwa makin tua umur :
kebuntingan, maka makin tinggi pula kadar hormon g
progesteronnya. Apakah pendapat ini selalu terkait, belum
banyak diketahui secara rincl hubungan antara umur \
kebuntingan dan kadar hormon progesteronnya. l
Apakah kadar hormon progesteron serum darah sapi 5
peranakan Friesian pada setiap umur kebuntingan berbeda
yang diakibatkan oleh perubahan aktifitas korpus luteum

dan plasenta ?.

1.3. Tujuan Penelitian ]

Untuk mengetahui apakah terjadi suatu perbedaan



kadar hormon progesteron serun darah pada setiap unmnur

kebuntingan sapi peranakan Friesian.

1.4. Hipotesis
1. Terdapat perbedaan kadar hormon progesteron serum
darah pada setiap umur kebuntingan sapi peranakan
Frieéian.

2. Kadar hormon progesteron serum darah sapi bunting

mengalami akselerasi peningkatan sebanding dengan

umur kebuntingan.

1.5. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini dapat diketahui seberapa jauh
perbedaan kadar hormon progesteron Serum darah pada
setiap umur kebuntingan sapi peranakan Friesian, sehingéa
penggunaan metode pemeriksaan kebuntingan dengan
pengukuran kadar hormon progesteron serum darah dapat

diterapkan secara lebih tepat.

Diharapkan dengan adanya perbedaan kadar hormon

progesteron serum darah pada setiap umur kebuntingan sapi
peranakan Friesian, maka bisa dilakukan diagnosis umur
kebuntingan dengan melihat kadar hormon progesteron serum

darah.

E—



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hormon Progesteron dan Kebuntingan

Segera setelah terjadinya ovulasi, sel-sel folikuler

bertambah dan menghasilkan suatu struktur yang menyerupai
bekas luka vang disebut korpus luteum atau sering
disingkat CL. Apabila pembuahan tidak terjadi, korpus
luteum ini bertambah dalam ukurannya karena pengaruh
pituitary snterior yaltu prolaktin dan dibentuklah hormon
progesteron Vyang berperan untuk menekan birahi vyang
berkepanjangan dan mempertahankan kebuntingan (Bakley dan
Bade, 1985).

v Progesteron adalah salah satu hormon dari kelompok
steroid yang mempunyai 21 atom carbon (C) dan dua
diantaranya, yaitu atom carbon pada rantai sisi telah
disubstitusi (Hawk et al., 1957). Progesteron adalah
salah satu anggota dari progestogen yang terpenting, dari
sekian banyak anggota progestogen hanya progesteron vang
berfungsi lebih banyak, sedang yang lain hanya merupakan
metabolit.

Menurut Toelihere (1881), progesteron tidsak disimpan
dalam tubuh, sehingga terdapat dalam jumlah yang kecil
pada Jjaringan tubuh. Progesteron dikeluarkan dari dalam
tubuh melalui empedu, sedang progesteron yang masuk

ke dalam usus tidak dihancurkan oleh en;im'dalam saluran

A



usus melainkan diserap masuk peredaran darah dan akan

mengalami penghancuran di hati setelah potensinya menurun -

(Partodiharjo, 1980). Progesteron ditransportasikan dalam
darah yang terikat pada globulin serum vang juga
mengangkut corticosteroid (Nalbandov, 1958: White, 1878).
Konsentrasi protein akan meningkat didalam darah selama
kebuntingan. Dalam bentuk ikatan protein, progesteron
berbentuk larutan dan secara biologi dia in aktif.
Progesteron Jugsa terikat pada slfa-1-acid glikoprotein
dalam plasma.

N Dikemukakan oleh Siegmund (1878), bahwa sekresi
progesteron cleh korpus luteum pada beberapa speciles
hewan terjadi pada saat ovulasi dan pemasakan 'folikel
akibat kensikan kadar LH dalam plasma. Jika terjadi
kebuntingan, korpus luteum dipertahankan dsn terus
mensekresi progesteron. Placenta merupakan sumber
progesteron yang terdapat dalam aliran darah yang dapat
menahan aktivitas myometroum pada saat hewan bunting
(Csapo, 1968).

«“ Progesteron menyebabkan pertumbuhan kelenjar uterus
danb;merubah kontraksi wurat daging uterus, sehingga
penting untuk kesinambungan kebuntingan. Progesteron
mencegah pemasakan folikel dan ovulasi lebih banyak, dan
secara normal mencegah terjadinya penampakan birahi

secara faal maupun psikologis. Progesteron menggalakkan




pertumbuhan alveoli kelenjar air susu dan menekan

produksi LH oleh hipofisa . Tugas utama progesteron untuk

memper tahankan kebuntingan dapat dibuktikén dengan
menyingkirkan ovarium atau menghancurkan korpus luteum
kebuntingan sebelum 200 hari masa kebuntingan akan
mengakibatkan keguguran (Mc Donald et al., 1953).
Meskipun progesteron sangat dibutuhkan untuk

mempertahankan kebuntingan, kadar terendah progesteron

dapat ditemukan pada akhir kebuntingan. Fara penyelidik

yang sama menemukan bahwa tingkat kadar progesteron pada
awal kebuntingan sedikit lebih tinggi dan korpus luteum
hewan yang tidak bunting menghasilkan progesteron paling
tinggi (Gorski et al.,1358).

Progesteron mempunyai tiga pengaruh nyata pada
uterus. Pertama menghambat kotraksi myometrium,
ketenangan myometrium ini menjamin pemukiman blastocyst
dalam uterus. Selanjutnya progesteron meniadakan pengaruh
oksitosin pada myometrium, sehingga selama progesteron
masih dominan dalam peredaran darah sukar untuk
menginduksi terjadinya kelahiran. Kedusa, progesteron
merangsang  tumbuhnya kelenjar-kelejar susu uterus pada
endometrium. Sebelum progesteron dihasilkan oleh korpus
‘luteum, kelenjar-kelenjar pada endometrium ini hanya

berupa invaginasi-invaginasi (legokan kecil) yvang

dangkal. Oleh pengaruh progesteron iﬁvaginasi itu menjadi
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dalam dan berkelok-kelok sampai membentuk spiral. Sel-sel

sekretori yang merupakan lapis permukaan lumen kelenjar .

susu uterus memperlihatkan aktivitas untuk. membentuk ﬂ
granula-granula glycbgen-yang akan menjadi bahan susu

uterus. Susu uterus sangat diperlukan oleh blastocyst ?
sebelum implantasi. Ketiga, pada species tertentu, s
rimplantasi selalu diikuti oleh proses perkembangan
sel-sel permukaan endometrium ?ang menerima blastocyst
vang disebut deciduom. Tanpa adanya rangsangan
progesteron, deciduom tersebut tidak terbentuk
(Partodiharjo, 1980).

Progesteron disintesis oleh korpus luteum dan unit

feto placenta, setelah kira-kira 150 hari masa
kebuntingan korpus luteum sudah tidak begitu penting lagi &
untuk memelihara kebuntingan karena sudah bukan lagi

sebagai sumber utama dari hormon progesteron (Noakes,

1986). Beberapa sumber progesteron pemb: = tu intuk y

. . l
kebuntingan meningkat karena progesteron oV .M menurun, :
tetapi sejumlah peningksatal -3adl dalam vena jugularis, :

. ...a pengukuran tingkat r sheral. Demikianlah korpus
lutcc “ﬁi adalah frnugsional selama kebuntingan, tetapi |
selama 200 nar: ueberapa sumber diluar ovarium mungkin |
adrenal atau placenta progesteron menjadi penting (Foley

et al., 1873).

Progesteron penting untuk kelanjutan hidup
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i  blastocyst sebelum implantasi dan untuk mempertahankan
kebuntingan. Abortus dan degenerasi blastocyst sesndah
ovariectomi dapat'dicegah dengan penyuntikan progesteron
sebanyak 50 sampail 75 mg per hari wuntuk sapi. Korpus
luteum kebuntingan pada sapi tetap bertahan pada ukuran
maksimalnya selama masa kebuntingan. Kadar progesteron
menurun selama pertengahan kebuntingan, kemudian naik dan
turun lagi sebelum partus. Sumber utams progesteron
sepanjang waktu kebuntingan pada sapi adalah korpus
luteum. Placenta juga menghasilkan sedikit progesteron.
Ovarium sapi tidak selalu penting untuk mempertahankan
kebuntingan sesudah bulan kelima, akan tetapi diperlukan

untuk partus normal (Toelihere, 1881).

2.2. Pengukuran Kadar Hormon Progesteron untuk Diagnosis
Kebuntingan.
Pada 1871 Robertson dan Sarda menguraikan sebuah
metoda untuk diasgnosis kebuntingan dengan penentuan kadar
hormon progesteron dalam plasma darah sapi. Sejak korpus

luteum graviditatum menetap sebagai hasil dari

kebuntingan, Jika sebuah sampel darah diambil pada
kira-kira 21 hari sesudah estrus kadar progesteron
meningkat. Jika sapi tidak bunting dan sudah estrus atau
saat estrus kadar progesteron akan rendah. Hal ini dapat

diketahui jika kurva progesteron dipelajari.

, | 4
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Pada 1989 Heap et al. menunjukkan thbungan

.steron dengan kelenjar susu dan nampak dalam air

ko
22 §
O
[§1s%
8]
7

susu. Lairng dan Heap (1871) menetapkan bahwa perubahan
kadar progesteron dalam air susu diikuti Jjuga oleh
perubahan kadarnya dalam darah atau plasma. >Selanjutnya
sejak progesteron sangat larut dalam lemak susu, didapat
konsentrasi vang lebih tinggi per unit volume dalam air
susu daripada dalam darsh atau plasma. Beberapa peneliti
vang disitir oleh Scaramuzi et al. (1881) melaporkan
bahwa kadar progestercn didalam air susu adalah dua kali
kadar progesteron didalam plasma vang menunjukkan
aktivitas sekresi proéesteron oleh korpus luteum
meningkat pada awal kebuntingsn sapi perah.

Progesteron, hormon kebuntingan, dihasilkan oleh
korpus luteum sepanjang hewan bunting. Konsentrasi
progesteron dalam darah peripheral akan segera turun pada
waktu korpus luteum beregresi, sedang pada hewan bunting
konsentrasi progesteron akan tetap atau meninggi.
Perbedaan kadar progesteron ini didasarkan untuk
pengujian kebuntingan dini pads sapi, domba dan babi
(Gomes dan Erb, 1865; Estergreen QL‘ al. 1967). Korpus
luteum normal mengandung kurang lebih 270 mikrogram
progesteron (Staples et al., 1961). Kadar progesteron
dibawah 100 mikrogram didalam korpus luteum tidak dapat

mempertahankan kelangsungan hidup embrio. Kadar
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progesteron didalam plasma darah perifer rata-rata 30

milimikrogram per mililiter dari hari ke 16 sampai harir

ke 284 masa kebuntingan (Toelihere, 1883).

Banyak studi, dalam tehnik assay berbeda yang telah
dipakai, menunjukkan  bahwa variasi konsentrasi
progesteron plasma darah dari vena jugularis sapi diatas
konsentrasi basal vyang kurang dari 0,5 nanogram per
mililiter akibat dari variasi sekresi progesteron dari
korpus luteum. Kadar progesteron dalam plasma darzh
normal sapi dewasa bissa dipakai untuk membedakan santara
sapi tidak Dbunting ketika corpora lutea terbentuk
mensekresi progesteron dengan aktif dan regresi dalam
interval waktu yang teratur dengan sapi bunting ketika
korpus luteum vyang aktif menetap. Dengan kekecualian
selams 13 sampai 14 hari pertama sesudah birahi dan
ovulasi, sekresi progesteron oleh korpus luteum vyang
diukur melalui kadarnya dalam plasma darah vena jugularis
tidak ada perbedaan untuk sapi vang tidak diinseminasi
dengan sapi yang bunting (Pope et al., 1976).

Kebuntingan pada sapi perah dan kerbau dapat
didiagnosis melalui palpasi rektal atau penentuan kadar
progesteron didalam serum darah. Darah dapat diambil 21
sampai 24 hari sesudah inseminasi atau perkawinan dan

dikirim ke labofatorium endokrinologi untuk ditentukan

kadar progesteron memakal tehnik radioimmunoassay (RIA),
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kadar progesteron yang lebih tinggi dari 2 nanogram Pper

mililiter dapat menandakan adanya kebuntingan. Penentuan

kadar progesteron didalam darah memakai tehnik RIA maupun
palpasi rektal terhadap korpus luteum memberi ketepatén
_diagnosis sebesar 90 persen dalam periode 21 sampai 24
hari sesudah inseminasi atau perkawinan (Ball, 1980).

Progesteron disekresi oleh korpus luteum. Nilai
puncak bilasanya dicapsai hari ke 10 sesudah ovulasi dan
kemudian lebih dipertahankan oleh sapi bunting daripada
sapi yang tidak bunting dimana terjadi penurunan pada
hari ke 17 dari siklus. Pada sapi bunting progesteron
darah dan air susu tinggi antara hari ke 21 dan 24
sesudah ovulasi ketika terjadi konsentrasi basal pada
sapi tidak bunting. Karena itu sampel yang diambil pada
saat ini dipakai untuk membedakan antara sapi vyang
bunting dan tidak bunting. Pengembangan dari
radioimmunoassay yang sangat sensitif dan cepat serta
prosedur ELISA (Enzivainked Immunosorbent Assay) telah
diizinkan untuk digunakan secara komersial dalam tes
(Peters dan Ball, 1986).

Diasgnosa kebuntingan secarsa hormbnal didasafkan‘ataS'
pengukuran kadar progesteron plasma darah antara -18-24
hari sesudah perkawinan atau inseminasi. P:insipb.dari
tehnik ini pada sapi adalah, bila tidak bunting korpus

luteum regresi dan kadar progesteron turun pada hari ke
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18. Berbeda dengan sapi bunting korpus luteunm tidak
regresi dan kadar progesteron darah tetap tinggi.' N
Demikianlah pengukuran kadar progesteron antara hari ke
18-24 memungkinkan suatu kebuntingan bisa didiagnosis.
Batasan dari tehnik ini adalah sangat penting untuk
mengetahui tanggal perkawinan atau inseminasi, supaya ’
bisa didapatkan sampel antara hari ke 18-24. Juga
dibutuhkan peralatan laboratorium yang lengkap dan mahal
(Lindsay et al., 1982).

Pada sapi bunting konsentrasi tinggi progesteron
plasma darah dicapai kira-kira hari ke 14 sesudah ovulasi '%
(nilai rata-ratas B ng/ml), tetapi ada variasi sébanyak t
kurang lebih 50 persen selama periode satu hingga sepuluh : %
hari. Dalam keadaan tidak bunting, konsentrasi menurun
sesudah hari ke 14 dengan perlahan-lahan ,kemudiaﬁ pada
hari ke 17, dengan cepat kembalil kekeadaan basal.
Konsentrasi ini bertahan selama kira-kira 4 hari termasuk

birahi dan ovulasi. Suatu keadaan yang karakteristik yang

mana berbeda dengan sapi yvang bunting. Sehingga
konsentrasi progestéron dalam suatu sampel plasma darah g
dapat memberikan diagnosis kebuntingan vang bisa
dipercaya pada saat ini. Waktu vyang tepat pengambilan
sampel untuk maksud ini telah dipelajari oleh Robertson

dan Sarda (1971).
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2.3. Radio Immuno Assay ( RIA D

Metoda penggunaan radioimmunoassay untuk mengukur

kadar hormon semakin berkembang sejak pengukuran kadar
insulin dengan cara radioimmunoassay oleh Berson dan
Yallow pada tahun 1869. Pengamatan terhadap plasma normal
atau serum yvang mempunyal kemampuan untuk mengikat hormon
steroid radioaktif telah diikuti perkembangan pengukuran
hormon yang lebih sensitif.

Penggunaan radiolmmunoassay untuk mengukur kadar
hormon reproduksi telah banyak dilakukan.! Umumnya untuk
menggambarkan keadaan reproduksi, dapat diukur kadar
progesteron disamping hormon steroid vang lain.
Pengukuran di atas dimaksudkan untuk aplikasi pada
konfirmasi birahi, diagnosis kebuntingan, evaluasi éiklus
birahi, serta membantu diagnosis pe:ngobatan.\’<

= Sastradipradja dkk. (1980) melaporkan bahwa metoda
RIA banyak dipakai untuk mengukur hormon. Konsentrasi
hormon yang bersifat antigen (Ag) dari suatu sampel darah
dapat diketahui dengan mencampurkannya dengan molekul
hormon yang sudah ditandail (radioligand hormon, yvaitu
ligand vang ditandai dengan unsur radio aktif) yang akan
berkompetisi secara fisikokimia dengan hormon yang
berasal dari standard maupun sampel.

Cara uji hormon . dengan menerapkan tehnik RIA

merupakan salah satu cara identifikasi hormon secara

A—

!
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kuantitatif dengan sensitivitas vang cukup tinggi

(nanogram atau picogram ). Tehnik RIA ini dapat membantu

kita dalam memantau kadar hormon progesteron serum,
plasma darah ataupun air susu guna menetapkan diagnostik,
seperti kebuntingan dini, kematian embrio dini, anestrus
ataupun profil progesteron daur normal dari individu
(Mahaputra, 1890&).

Sensitivitas vang tinggi- dari metoda
radioimmuncanalisa, universal dan potensial untuk

menjamin produktivitas yang tinggi dari pekerja dalam

laboratorium diagnostik. Sejumlah keuntungan yvang
diperoleh dimanifestasikan oleh peningkatan dari
radioimmuricassay melalui model-model baru assay,

pengembangan alat-alat baru, kit dan lewat publikasi dan
hasil dari itu semua adalah bukti vang paling baik bahwa
RIA tidak mengecewakan harapan, telah diterima dan
dikembangkan oleh ilmu pengetahuan (Hruska et al.. 1877).

Penggunaan assay progesteron secara langsung dalam
darah dapat lebih memudahkan dan meningkatkan kecepatan
analisis, mengijinkan suatu uji diagnostik untuk dibawa
ke laboratorium komersial. Selanjutnya dalam pelayanan

di lapangan, terdapat penundaan waktu antara pengambilan

sampel dan pemisahan fraksi plasma (Holdsworth et

al.,1979).




BAB III

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Peubah vang diukur, Dberupa kadar hormon pro-

gesteron dalam serum darah dengan takaran satuan nMol/Lt. ]

3.1. Materi Penelitian
3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kebidanan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya.
Penelitian dimulai bulan September sampal bulan Desember

1882.

3.1.2. Hewan Percobaan
Dalam penelitian ini digunakan 45 ekor sapi bunting

dari sejak umur 1 bulan hingga 9 bulan. ;

3.1.3. Alat-Alat dan Bahan-Bahan Penelitian

Alat

- Gamma counter - Pipette pasteur i
- Freezer - Tabung gelas 10 ml.
- Vortexer - Rak assay %
- Micropipette

17
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Bahan

Kit Progesteron (TKPGI, DPC, USA)

Alat suntik

Serum darah dari 45 ekor sapil

Kapas, alkohol

3.2. Metode Penelitian

Sampel serum dafah diaapat dari cara purposif, yaitu
hanyva dari sapi-sapl vang mempunyalil kebuntingan 1, 2, 3,
4 dan seterusnya sampai S bulan dipzkai dalam prenelitian
ind.

Empat puluh lima ekor sapi peranakan Friesian betina
yang sedang bunting didapatkan dari 4 perusahaan susu di
Kodya Surabaya, dengan mengadakan eksplorasi rektal untuk
menentukan umur kebuntingannya. Selain itu penentuan umur
kebuntingan ini Jjuga dilakukan dengan mencocokkan tanggal

terakhir sapi dikawinkan.

3.2.1. Pengumpulan serum darah

Lima mililiter darah vena jugularis dikumpulkan
‘dengan memakai spuit 5 ml, setelah melepas bagian
jarumnya lalu di tumpahkan ke dalam tabung reaksi 10 ml,
dan setelah sampel di Laboratorium Kebidanan, pinggiran
darah vyang berbatasan dengan tabung ditusuk di 3-4

tempat. Untuk mendapatkan serum darah, sampel ini
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dibiarkan selama 24 jam dalam suhu kamar. Serum darah
yang telah terpisah secara fisiologis lalu dipindahkan ke
dalam tabung gelas 3 ml dan disimpan dalam freezer suhu

—18°C hingga assay hormon dilakukan.

3.2.2. Assay Hormon Progesteron

Seratus mikroliter serum darah dimasukkan dengan
perantaraan mikropipet ke dalam masing-masing tabung
polypropylene yang sudah berisi lapisan antibodi di dalam
tabung (DPC, USA). Setelah pengocokan selama 15 detik di
atas pengocok listrik (vortex), lalu 1000 w1 hormon
progesteron berlabel Jodlum (1125 progeteron) dimasukkan
ke dalam tabung assay tadi. Selanjutnya pengocokan 15
'detik diulangi di atas pengocok listrik.

Bersamaan itu pula, dalam 1 batch assay tersebut
juga dibuét pengontfol assay seperti deteksi total count
(Te), non spesifik binding (NSB) dan ikatan maksimum dari
antibodi (MB). Untuk pengontrol standar Jjuga dibuat
standar hormon dengan kadar yang sudah diketahui dari
kadar paling rendah hingga kadar paling tinggi.

Sebanyak 0 - 63,6 nMol/Lt dari setiap 100 #l1 yang
dibagi ke dalam setiap tabung polypropylene standar.
Setelah diinkubasi selama 3 jam dalam suhu kamar, lalu
semua isi assay dituangkan kecﬁali tabung Tc dengan cara

membalik permukaan tabung. Secara bersama-sams ke dalam
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penampung sisa radioaktif. Setelah dibiarkan selama S
menit dalam keadaan mulut tabung terbalik, dengan kertas
tissue penyerap di bawahnya, lalu satu persatu ditera

dalam Gamma Counter selama 1 menit.

3.2.3. Cara Perhitungan Kadar Hor mon

Tampilan digital vyang ditunjukkan Gamma Counter
adalah hasil pancaran sinar Gamma yang diemisikan oleh
radionucleotida 1125 dalsm pantau count per minute (CPM).
Pantauan CPM ini lalu diolah pada masing-masing sampel
yang belum diketahui menjadi "persen—ikatan” (% binding)

yang selalu dibagi dengan ikatan maksimum (MB = Bo).

" : : ratasn CPM sampel - rataan CPM NSB o
%4 Binding = rataan CPM Bo - rataan CPM NSB x 100%

_ rataan CPM Bo - rataan CPM NSB % 100%
rataan CPM Tc - rataan CPM NSB ;

Transformasi kadar hormon progesteron darl persen
ikatan ke bentuk nMol/Lt dilakukan dengan cara memasukkan
terlebih dahulu angka persen ikatan dari standar dalam
kertas logit-log. Dengan menghubungkan masing-masing
titik tersebut maka akan terbentuk garis lurus yang
berkorelasi negatif antara persen ijkatan dengan kadar
hormon. Selanjutnya dengan éara memasukkan satu persatﬁ

hasil persen ikatan sampel serum sspi bunting ke atas

e
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kertas logit-log yang sudah ada standarnya, maka didapat

kadar sampel tersebut dalam nMol/Lt (Anonimus, 1884).

3.2.4. Analisis Data dan Uji Statistik

Kadar hormon progesteron yang didapatkan dalam

nMol/Lt dari tiap umur kebuntingan (149 bulan) dsngan

jumlah n tiap umur kebuntingan 5 ekor, disajikan dalam

bentuk statistik deskriptif (rataan, simpangan baku dan

rentangan) (Steel dan Torrie, 1888). Selain itu untuk

membedakan rataan kadar hormon progesteron pacda

masing-masing kelompok kebuntingan dipakai Uji Fisher

(Sudjana, 1989) dan bila uji ini berbeda (p<@,85)

dilanjutkan dengan Uji Beda Nvata Terkecil (BHT)

(Kusringrum, R. 1989). Uji korelasi dilakukan wuntuk

mengetahui apakah kadar hormon progesteron serum darah

sapi bunting mengalami akselerasi peningkstan sebanding

dengan umur kebuntingan. Grafik batang disajikan untuk
memantau flhktuasi kadar hormon tiap periode umur
kebuntingan.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan peneraan kadar hormon progesteron
serum darah yang diambil dari vena jugularis dengan
menggunakan tehnik radioimmunocassay (RIA), dari 45 ekor
sapi peranakan Friesian dengan umur kebuntingan 1 sampail
9 bulan, didapatkan hasil sebagai berikut:

Pada umur kebuntingan 1 bulan, rata-rata xadar
hormon progesteron serum darah menunjukkan angka c,78
nMol/Lt dengan simpangan baku 1,71 nMol/Lt serta '
rentangsn 6,2-11 nMol/Lt. Sedangkan pada unmur kebuntingan
2, 3 dan 4 bulan didapat rata-rata kadar hormon
progesteron serﬁm darah masing-masing adalah : 4,2 ;' 352
dan 7,36 nMol/Lt. Demikian pula untuk simpangan baku pada
masing-masing umur kebuntingan ini adalah : 0,68 ; 0,78
dan 4,9 nMol/Lt. Sedangkan rentangannya adalah :3,5-5%
2,7-3,8 ; -3,3-14 nMol/Lt. Rata-rata kadar hormon
progesteron serum darah diperoleh sebesar 3,38 ; 4,66 dan
5,56 nMol/Lt untuk umur kebuntingan masing-masing 5,. 6
dan 7 bulan. Sedangkan simpangan baku masing-masing
adalsh : 0,56 ; 0,46 dan 1,9 nMol/Lt. Demikian pulsa
rentangan masing-masing adalah : 2,9-3,8 4,4-4,8
3,8-8,6 nMol/Lt. Untuk umur kebuntingan 8 dan 9 bulan

rata-rata kadar hormon progesteron serum darah

2 ‘*————————————————_____:1--iﬁ-------;---.-..............._d
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menunjukkan angksa masing-masing 6,36 dan 5,5 nMol/Lt,
dengan simpangan baku masing-masing 0,62 dan 2,9 nMol/Lt
serta rentangan masing-masing 5,4-6,8 dan 3,8-7,6

nMol/Lt.

Tabel 1. Rataan kadar hormon progesteron serum darah sapi
peranakan Friesian dengan umur kebuntingan 1-9
bulan serta simpangan baku dan rentangan Cdalam
satuan nMol/Lt).

UMUR RATAAN SIMPANGAN RENTANGAN
KEBUNT INGAN BAKU

¢ BULAN) (X . (SD)
1 ©,76 1,71 6,z - 11
2 4,3 o,c9 2,5 - 5
3 3,2 0,78 2,7 - 3,8
4 7,30 4,9 3,3 - 14
] 3,38 0,56 2,9 - 3,8
S 4,060 0,46 4,4 - 4,9
7 5,56 1,9 3,8 - 8,6
8 6,36 0,062 5,4 - 6,8
° 5,5 2,9 3,8 - 7,6

Setelah dilakukan analisa statistik yaitu untuk
membedakan rataan kadar hormon progesteron serum darah
pada masing-masing kelompok kebuntingan dengan Uji
Fisher, ternyata terdapat perbedaan yang nyata (p<0,05)

(lihat lampiran 1). Kemudian dilanjutkan dengan Uji Beda

I ST INEE o hr e NI Lo Sl ok et
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Nyata Terkecil (BNT) (lampiran 2) vyang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil uji perbedaan rata-rata kadar hormon

progesteron serum darah pada masing-masing umur
kebuntingan pada sapi peranakan Friesian.

1 bl 4 bl 8 bl 7 bl o bl 6 bl 2- . bl 5 bl 3 bl
~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~
~ ~ ~ = ~ ~ ~ ~ ™~
~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ -~
~N ~ =N ~ ~ = ~ ~ o~
-~ ~ = ~ ~ -~ -~ =% ™
-~ a N ~ ~ =N ~ ~ = -~
|\ ™~ ~ ~ ~ -~ ~ =, ~
~ ~ -~ ~ ~ ™~ ~ = ~
-~ ~ -~ -~ ~ ~ ~ = -~
-~ ~ b -~ -~ -~ -~ ~ -~ -~
N JL—-————“\ b ~ ~ ~ =~ ~ -~
~ ~ = ~ “N ~ ~ ~
~ ~ -~ =~ ~ ~ = 3 N
~ -~ -~ ¢ -~ ~ ~ -~ -~ =N
~ -~ _[.\‘——__—.—\ < ~ ~ ~ ~ =™~
~ ~ ~ = ~ ~ =N ~
~ ~ ~ ~ ~ -~ -~ = ~
~ -~ —~ ~ d ~ ~ N ~ ~
-~ -~ ~ ‘m————ﬁ d -~ -~ ~ ~
~ N ~ ~ ~ ~ -~ ~
~ ~ =™ ~ ~ = ~ ~ ~
~ -~ =~ ~ =~ = ~ N ~
~ ~ ~ ~

~ - -~ “~ e e ~ e N e N e N
~ N ~ =W ~ ~ ~ ~ ~
=N ~ ~ ~ -~ -~ = -~ ~
9,76 7,36 6,36 5,56 5,5 4,66 4,3 3,38 3,2

Kadar hormon progesteron serunm darah tertinggi
terjadi pada umur kebuntingan 1 bulan, yaitu 9,76 nMol/Lt
yvang berbeda nyata dengan kadar hormon progesteron serum
darah pada uhur kebuntingan 4 bulan, yaitu 7,36 nMol/Lt.
Sedangkan kadar hormon progesteron serum darah terendah
terjadi pada umur kebuntingan 3 bulan, yaitﬁ 3,2 nMol/Lt
vang tidak berbeda nyata dengan kadar hormon progesteron
serum darsh pada umur kebuntingan 5 bulan, yaitu 3,38
nMol/Lt.

Pada uji korelasi didspatkan hasil T lebih

hitung




kecil dari E i (lihat 1ampiran 3). Hal ini meﬁunjukkan
bahwa kadar hormon progesteron serum darah sapi bunting
tidak selsalu mengslami akselerasi peningkatan sebanding

dengan umur kebuntingan, tetapi berfluktuasi padsa

beberapa periode umur kebuntingan.
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Gambar 1. Diagram batang hubungan antara kadar hormon
progesteron serum darah C(nMolrsl.td dengan umur
kebuntingan (bulan) sapi peranakan Friesian.
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fase folikel fase luteal

.luteotrofin

/ blastokista terlepas
estrogen progesteron /O@
menempel

mitosis kelenjar steroid protase uterus
merangsang
i ) pelepasan dari zona
. sekresi uterus :

kepekaan i
. . . menghilangkan
endometrium implantasi penghalang
merangsang

sekresi kelenjar

UTERUS

Gambar 4.14 Ringkasan interaksi embrio-induk yang terjadi pada mamalia. Terdapat rang-
kaian isyarat yang kompleks yang melewati ovari, uterus, dan blastokista,
dimulai dengan ovulasi dan kepekaan uterus, dan berakhir dengan menetas-
nya, penempelan dan implantasi blastokista dan mempertahankan corpus
luteum oleh hormon yang berasal dari embrio. Hormon pituitari dan hi-
potalamus tidak termasuk dalam diagram ini. (Dari M.B. Renfree dalam Austin
dan Short (Editor) (1982) Reproduction in Mammals Book 2. Embryonic and
Fetal Development, hal. 40. Cambridge University Press; Cambridge.)
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BAB V

PEMBAHASAN

Pada umur kebuntingan 1 bulan diperoleh kadar
rata-rata kadar hormon prbgesteron serum darah yang
tinggi yaitu 9,76 nMol/Lt. Pada sapi bunting progesteron
darah dan air susu tinggi antara hari ke 21 dan 24
sesudah ovulasi tetapi sebaliknya pada periode tersebut
terjadi konsentrasi basal pads sapl vyang tidak bunting
(Peters dan Ball, 1986). Konsentrasi basal hormon
progesteron serum darah pada sapi tidak bunting adalah
0-2,38 nMol/Lt (Mahaputra, 13830¢a) . Kadar hormon
progesteron serum darah yang tinggi pada umur kebuntingan
1{ bulan mungkin berhubungan dengan peranan progesteron
urntuk mempersiapkan uterus dalam menerima embrio, yaitu
dengan menghambat kontraksi myometrium ’ sehingga
ketenangan myometrium ini menjamin pemukiman blastocyst
dalam uterus. Progesterdn merangsang tumbuhnya kelenjar-
kelenjar susu endometrium pada uterus, susu uterus sangat
diperlukan oleh blastocyst sebelum implantasi.

Pada umur kebuntinngan 2 dan 3 bulan rata-rata kadar
hormon progesteron serum darah menurun masing-masing
menjadi 4,3 dan 3,2 nMol/Lt. Hal 1ini disebabkan karena

kerja progesteron dalam mempersiapkan uterus untuk

menerima embrio telah tercapail tetapi peranan progesteron
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untuk mempertahankan kebuntinngan tetap diperlukan,
walaupun tidak seperti saat permulaan implantasi.

Pads umur kebuntingan 4 bulan diperoleh rata-rata
kadar hormon progesteron serum darah vyang tinggi yaitu

7,368 nMol/Lt. Karena mungkin sampel serum darah vyang

diambil dari sapi peranakan Friesian dengan umur

kebuntingan 4 bulan ada yang mengandung fetus kembar,
dimana kadar hormon prgesteron pads kebuntingan kembar
biasanya hampir dua kali lipat dari yang tidak kembar.
Pada umur kebuntingan 5, 6, 7 dan 8 bulan rata-rata
kadar hormon progesteron serum darah berangsur-angsur
meningkat lagi vyaitu: 3,38 ; 4,86 ; 5,56 dan g,36
nMol/Lt. Pada kira-kira 150 hari masa kebuntingan korpus
luteum sudah bukan lagi sebagai sumber utama dari hormon
progesteron. Beberapa sumber pembantu untuk kebuntingan

meningkatkan sekresinya. Kadar hormon progesteron selama

kebuntingan ditentukan oleh aktifitas korpus luteum dalam -

mensekresi hormon progesteron yang merupakan sumber utamsa
dari hormon progesteron, akan tetapi plasenta Juga
menghasilkan hormon progesteron meskipun dalam jumlah
kecil. Hal ini dapat dibuktikan dengan pemindahan korpus
luteum setelsh 200 hari masa kebuntingan tidak
mengakibatkan keguguran tetapi memperpendek masa
kebuntingan dengan retensi kelahiran (Arthur, 1882).

Kelenjar-kelenjar endokrin fetus yaitu thiroid, adrenal,
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gonad dan hipofisa anterior disamping plasenta foetalis

(¥

B

jugs memegang Peransn penting dalanm mempertahankan

kebuntingan (Toelihere, 1985).

Pada umur kebuntingan 8 bulan rata-rata kadar hormon
progesteron serum darah menurun menjadi 5,5 nMol/Lt. Pada
akhir kebuntingan terjadi penurunan kadar hormon
progesteron, peningkatan corticosteroid menyebabkan
penurunarn dalam produksi hormon progesteron dan
peningkatan produksi hormon estrogen oleh plasenta vyang
menyebabkan lembut atau masaknya servik uterl (Noskes,
1986). Konsentrasi hormon progesteron menurun kira-kira
20-30 hari prepartum (Arthur, 1882). Kadar hormon
progesteron yang menurun dan kadar hormon estrogen yang
meningkat pada akhir mssa kebuntingan, hal ini mungkin
menggertak pelepasan oksitosin dari neurohipofisa dan
menyebabkan kelahiran. Adanya faktor luteolitik vyang
menghambat pertumbuhan dan fungsi fisiologis korpus
luteum yaitu prostaglandin F2a yang berasal dari tenunan
endometrium pada akhir kebuntingan mengakibatkan
penurunan kadar hormon progesteron.

Menurut Toelihere (1881) kadar hormon progesteron
menurun selama pertengahan kebuntingan, kemudian naik dan

turun lagi sebelum partus.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pada umur kebuntingan dalam penelitian ini yaitu 1
bulan didapatkan rata-rata kadar hormon progesteron
serum darah diatas nilai ambang tertinggi kadar hormon
progesteron sapl yang tidak bunting.

Rats-rats kadar hormon progesteron serum darah pealing
tinggi terdapat pada umur kebuntingan 1 bulan yailtu
9,78 nMol/Lt, yang berbeda nyata dengan rata-rata
kadar hormon progesteron serum darah pada umur
kebuntingsn 4 bulan yaitu 7,36 nMol/Lt.

Rata-rata kadar hormon progesteron serum darah paling

rendah terdapst pada umur kebuntingan 3 bulan yaitu

3,2 nMol/Lt, vyang tidak berbeda nyata dengan-

rata-rata kadar hormon progesteron serum darah pada
unmur kebuntingan 5 bulan yaitu 3,38 nMol/Lt.

Pada semua umur kebuntingan rata-rata Kkadar hormon
progesteron serum darah lebih besar dari 3,18 nMol/Lt.
Untuk melakukan diagnosa umur kebuntingan pada sapi
peranakaan Friesian bunting dengan melihat kadar
hormon progesteron serum darah belum bisa dilakukan

karena belum bisa ditentukan kadar yang pasti untuk
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masing-masing umur kebuntingan.

Kadar hormon progesteron serum darah ssapi bunting
tidak selalu mengalami akselerasi peningkatan
sebanding dengan umur kebuntingan, tetapi berfluk-

tuasi pada beberapa periode umur kebuntingan.

Saran

1.

Untuk dapat mengetahul umur kebuntingan sapi peranakan
Friesian bunting dengan melihat kadar hormon
progesteron serum darah, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut dengan lebih banyak @ sampel untuk
masing-masing umur kebuntingan agar bisa ditentukan

angka yang pastil.

2. Tingginya rata-ratsa kadar hormon progesteron pada umur

kebuntingan 4 bulan vyang tidak seimbang dengan
kebuntingan 3 bulan dan O bulan, perlu penelusursan
kembali kadar hormon progesteron tersebut khususnya

umur kebuntingan 4 bulan.




RINGKASAN

AGUS SURYONO. Perbedaan kadar hormon progesteron
serum darah dalam beberapa periocde umur kebuntingen sapi
peranakan Friesian di Surabaya (dibawah bimbingan Dr.
DNK.‘LABA MAHAPUTRA, M.Sc., Drh. sebagai pembimbing per-
tama dan NANIK SIANITA, S.U., ﬁrh. sebagail pembimbing
kedua). ‘

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanyz
perbedaan kadar hormon progesteron serum darah pads
setiap umur kebuntingan sapi peranaksn Friesian.

Empatpuluh lima ekor sapi peranakan Friesian yang
sedang bunting didapatkan dari 4 perusshaan susu di
Kotamadya Surabaya, dengan mengadakan eksplorasi rektal
untuk menentukan umar kebuntingannya. Selain itu
penentuan umur kebuntingan ini Juga dilaskukan dengsn
mencocokkan tanggal terakhir sapi dikawinkan.

Sampel serum darah didapat dari cars purposif, yaitu
hanya dari sapi-sapi yang mempunyail kebuntingan 1, 2,93,
4 dan seterusnya sampai 9 bulan dipakai dalam penelitian
ini. Peneraan kadar hormon progesteron serum darah vang
dismbil dari vena jugularis dilakukan déngan menggunakan
tehnik radioimmunoassay (RIA) di laboratorium kebidanan

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang nyata kadar hormon progesteron serum darah
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untuk masing-masing umur kebuntingan sapi peranakan
Ffiesian, yvaitu setelah dianalisis dengan Uji-F ternyata
Fhuung lebih besar dari F _, . (p<0,05). Pada uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) rata-rata kadar hormon progesteron
serum darah tertinggi terdapat pada umur kebuntingan 1
bulan, yaitu 9,76 nMol/Lt yang berbeda nyata dengan umur
kebuntingan 4 bulsan, vaitu 7,36vnMol/Lt. Rata-rata kadar
hormon progesteron serum darah terendah terdapat pada
umur kebuntingan 3 bulan, vaitu 3,2 nMol/Lt vang tidak
berbeda nyata dengan umuar kebuntingan S bulan, yaitu 3,38
nMol/Lt. Pada uji korelasi didapatkan hasil rhuung lebih
kecil dari E it F Yang berarti kadar hormon progesteron
serum darah sapil bunting tidak selalu mengalamil
akselerasi peningkatan asebanding dengan umur kebuntingan,
tetapi berfluktuasi pada beberapa umur kebuntingan.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah terdapat
perbedaan vang nyata rata-rats kadar hormon progesteron
serum darah pada setiap umur kebuntingan sapi peranakan
Friesian (p<0,095). Rata-rata kadar hormon progesteron
serum darah tertinggi terdapat pada umur kebuntingan 1
bulan, yaitu 9,76 nMol/Lt yang berbeda nyata dengan umur
kebuntingan 4 bulan, yaitu 7,36 nMol/Lt. Sedangkan
rata-rata kadar hormon progesteron serum darsh terendah

terdapat pada umur kebuntingan 3 bulan, yaitu 3,2 nMol/Lt

yvang tidak berbeda nyata umur kebuntingan 5 bulan, yaltu
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3,38 nMol/Lt. Pada'seﬁua umur kebuntingan rata-rata kadar
hormon progesteron serumn darah 1lebih besar dari 3,18
‘nMol/Lt.

Untuk melakukan diagnosis umur kebuntingan pada sapi
peranakan Friesian bunting dengan melihat kadar hormon
progesteron serum darah perlu dilakukan penelitian 1lebih
lanjut, dengan lebih banyak sampel untuk masing-masing

umur kebuntingan agar bisa ditentukan angks yang pasti.
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Lampiran 1. Analisis statistik untuk mengetahui perbedaan
rataan kadar hormon progesteron serum darah
sapli peranakan Friesian pada masing-masing
kelompok kebuntingan, dengan menggunakan Uji
Fisher.

Untuk membedakan rataan kadar pada masing-masing
kelompok umur kebuntingan digunakan Uji Fisher. Dan bila
uji ini berbeda (p>0,05) dilanjutkan dengzan Uji Bedsa

Nyata Terkecll (BNT).

i

Nari haszil data pengamatan akan dindil H0 dengan

tandingzan H1 zebagail berikut
HO: Tidak ada perbedsan kadar hormon progesteron untuk

setiap umur kebuntingan sapi Friesian.

T

H : Terdspzt perbedaan kadar hormon progeéteron untuk

lintuk menguii H0 pada rpenelitian ini, digunakan
Uji-F. Sebelum menguji H0 dengan Uji-F, terlebih dahula

dilakukan perhitungan untuk harga-harga sebagasi berikut

.2
J
1. R = P
¥ En
1
Ry = jumlah kuadrat rata-rata
3 :j1+j2+j3+...+ji
n - ijumlsh sampel tiap kelompok




. 5 - b & e s pime mmm mn2
B o= \43,8+g1.5+1b+37,6+10,.+d&,e+£7,&+o;,o+sr,&)
Y 5:5+5+5+5+0+5+0+0
_ 80959,61
45
= 1354,858
. L
I
2. A =E (C 3> - R
v n. v
i
Ay = jumlah kuadrat antar kelompok
2 |
2 2 2 z B o T2 g 2 2
% _(_ﬁ,S +21,f _16 37,3 16,3 23,3 27,8 *31,8 $27,5 y
v 5 5] 5] 5 & 5 o 3 a ’
- 1354,856
= (383,888+82,45+51,2+178,890+57,122+168,578+154,588
+202,248+151,25) - 1354,658
= 1518

3. E yz = jumlah kuadrat dari seluruh data hasil

penganatan




KT
A

KT
A

4. Dy = jumlah kuadrat dalam kelompok

Ey - R - A
¥ Y
1638,09 - 1354,858 - 184,848

118,584

kuadrat tengah antar kelompok
Jumlah kelompok

Jjumlah kuadrat antar kelompok

_ 184,348
5 S-1
_ 184,34
2" e
= 20,608
Dy
B KTD “E (ni—l)

kuadrat tengah dalam kelompok
Jumlah kuadrat dalam kelompok

jumlah sampel tiap kelompok

113,584
9(5-1)
118,984

= 3,284

40
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: _ 20,608
hitung 3,284

= 6,256

DAFTAR ANALISIS VARI AN KADAR HORMON PROGESTERON
UNTUK 9 MACAM USIA KEBUNTINGAN 5 EKOR SAPI FRIESIAN

SUMBER VARIASI 1 bk JK KT F
RATA-RATA 1 13%54,0658 1i3%4,058
ANTAR KELOMPOK 8 164,848 20,000 6,256
DALAM KELOMPOK 36 118,584 3,294 %
TOTAL 45 1638 ,09 = =

Dari daftar distribusi-F, dengan dk pembilang = B

dan dk penyebut = 36 serta taraf signifikasi 5% (p=0,05),

didapat Fulbel - 2,21. Kriteria pengujian adalgh : Ho

_ . >
ditolak jika Fi 0 = Fiaper-
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Ternyata dari hasil perhitungan di atas thung
lebih besar dari wael. Dengan demikian Ho vang herbunyi
“Tidak ada perbedaan kadar hormon progesteron untuk
setiap umur kebuntingan sapi Friesian", ditolak dalam

taraf signifikasi 0,05.
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Lampiran &. Uji Beda Nyata Terkecil (BNTD unit uk

membandingkan perbedaan rata-rata kadar
hormon progesteron serum darah satu-persatu.

Hasil vyang diperoleh melalui UJi-F, apabila HO
ditolak atau H1 yang diterima belum dapat memberikan
keterangan mana yang berbeda. Untuk menentukan perlakuan
mana yang berbeda dengan VYang lain bila t>Z, perlu
dibandingkan perlakuan tersebut satu persatu. Dengan

melakukan ujil lebih lanjut y&itu dengan perbandingan

berganda antara 1ain Uji Beda Hyvata Taerkecil (BNT)
. 2KTS
BNT =t .Cdb_ D I a1
(S {4 SLSd n

BNT“w - Beda Nyata Terkecil untuk taraf nyats
2
t“m - titik kritis sebaran + untuk taraf nyata
db - derajat bebas sisa
SLSa
KTS - Kuadrat Tengah Sisa
n = panyaknya ulangan untuk perlakuan

BNT =t .¢db D x ¥ 2KTS
(5% (59 sLsa .n
BNT ‘=t . 36 x 7 2x3, 294
(59 (5% 5

= 2,028 x 1,1479

= 2,3278
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BEDA(SELISIH)
PERLAKUAN RATA-RATA
PERLAKUAN x-C x —E x-B x-F
* * *
A ©,76 o 6,56 6,38 5,46 5,1
* E *
D 72,36 bc 4,16 3,98 3,06 2,7
*
H 6,36 cd 3,16 2,98 2,006 1,7
G 5,56 de 2,36 2,18 1,206 0,9
I 5,5 e 2,3 2,12 1,2 0,84
F 4,066 ¢ 1,46 1,28 0,306
|
B 4,3 e 1,1 0, o2
E 3,38 e 0,18
c 3,2 e
BEDA(SELISIH?
PERLAKUAN RATA-RATA BNT
PERLAKUAN x-1I x -G x-H x-D 9%
¥* »* * *
A ©,76 a 4,206 4,2 3,4 2,4 2,32
D 7,36 bc 1,80 1,8 1,0
H 6,36 cd 0,86 0,8
G 5,56 de 0,006
b : 5,5 &
F 4,66 e
B 4,3 e
E 3,38 e |
]
i
c 3,2 e
] _
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Lampiran 3. Uji korelasi untuk mengetahui apakah kadar
hormon progesteron serum darah sapi bunting
mengalami akselerasi peningkatan sebanding‘
dengan umur kebuntingan.

Ixy
xy
,#// csx?> zy®

XY = (EZXDCZYD

N
2 2
2 CZXT) 2 CZYD
[ EX" = 5 ] [ =Y - 5 ]
284,67 - C45) (50, 08)
g
(20252 (2508, 012
[ e ] [ 312,92-———75———-]
8, 84
45, 33
= 0,1950

Dari tabel r teoritik didapatkan ¥k © 0,666 vyang

berarti lebih kecil dari r ; Hal ini
tabel

% hitung
menunjukkan bahwa kadar hormon progesteron serum darah
sapi bunting tidak selalu mengalami akselerasi

peningkatan sebanding dengan umur kebuntingan, tetapi

berfluktuasi pada beberapa periode umur kebuntingan.




